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PERBANDINGAN KOH 10%

PEMANASAN TERHADAP KUALITAS PREPARAT AWETAN
CTENOCEPHALIDES FELIS
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Info Artikel

Abstrak

Pembuatan preparat awetan adalah proses pembuatan spesimen
patologi maupun anatomi untuk penelitian dan pemeriksaan yang
diawali dengan perendaman KOH 10%, dehidrasi, clearing dan
mounting. KOH - merupakan larutan basa kuat yang berfungsi
menipiskan eksoskeleton dengan, perendaman selama 24 jam. Waktu
perendaman dapat dipersingkat menjadi 30 menit dengan pemanasan
untuk memaksimalkan proses deproteinasi. Tujuan penelitian untuk
mengetahui perbandingan KOH 10% dengan pemanasan dan tanpa
pemanasan terhadap kualitas preparat awetan C. felis. Jenis penelitian
analitik pendekataan cross . sectional. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Parasitologi pada bulan Februari 2018. Perlakuan
pembuatan‘preparat awetan C. felis direndam selama 24 jam dalam
KOH 10% dan dipanaskan selama 30 menit dengan suhu 80°C dalam
KOH 10%. Hasil penelitian kualitas preparat awetan C. felis adalah
perlakuan KOH 10% dengan ' pemanasan diperoleh 14 preparat
kualitas baik dan kualitas cukup baik 2 sedangkan tanpa pemanasan
KOH 10% diperoleh 6 preparat kualitas baik dan 7 preparat kualitas
cukup baik. Hasil uji Mann Whitney diketahui nilai signifikansi
sebesar 0.010 < 0.005, berarti ada pengaruh pemanasan dan tanpa
pemanasan KOH 10% terhadap kualitas preparat awetan C. felis.
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Pendahuluan

Ctenocephalides felis merupakan
ektoparasit dari ordo siphonoptera dengan ciri
bentuk  tubuh  gepeng, sebelah lateral
dilengkapi banyak duri yang mengarah
kebelakang dan rambut keras, tidak memiliki
sayap, memiliki tungkai panjang dan koksa-
koksa besar. (Hinkle, 2003). Pembuatan
preparat awetan diawali dengan perendaman
KOH 10%, dehidrasi, clearing dan mounting.
KOH merupakan larutan basa kuat yang dapat
menipiskan eksoskeleton. Pembuatan preparat
awetan C. felis dengan perendaman KOH 10%
selama 24 jam dapat menipiskan eksoskeleton
tetapi kurang efisien karena membutuhkan
waktu yang lama (Fatihiyah, 2006).

Penipisan eksoskeleton0apat  dipercepat
dengan pemanasan KOH 10% pada suhu 80°C
selama 30 menit (Karami, 2012). Proses
pemanasan dapat meningkatkan energi kinetik
pada asam amino sehingga bergerak sangat
cepat dan memutus| ikatan peptida menjadi
asam amino yang lebih. sederhana. Pecahnya
ikatan peptida dalam protein menyebabkan
eksoskeleton serangga menipis (Rahmawati,
2011). Pembuatan preparat awetan dipengaruhi
oleh beberapa macam teknik dan perlakuan
yang berbeda untuk memperoleh hasil preparat
yang berkualitas baik. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian lebih® lanjut  mengenai
perbandingan KOH 10% dengan pemanasan
dan tanpa pemanasan terhadapkualitas
preparat awetan C. felis.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di  Laboratorium
Parasitologi Fakultas Ilmu Keperawatan dan
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
semarang. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari sampai Maret 2018. Objek yang
digunakan adalah Ctenocephalides felis
diperoleh dari Majapahit petshop dan Chavy

petshop, jalan Kedungmundu Raya kota
Semarang. Kondisi dalam keadaan baik, 32
ekor C. felis dalam keadaan hidup dan bagian
tubuh lengkap dengan ukuran yang sama. Alat
yang digunakan dalam penelitian  adalah
mikroskop, lidi, serit, oven. Bahan yang
digunakan adalah C. felis, KOH 10%, alkohol
bertingkat (30%, 50%, 96%, alkohol absolut),
xylol murni, canada balsam, (Wahyuni, 2016).

Pembuatan preparat awetan terdapat dua
perlakuan. C. felis direndam dalam KOH 10%
selama 24 jam dan di panaskan selama 30
menit dengan suhu 80°C. C. felis dibilas
dengan aquadest 2 — 3 kali. C. felis perlahan
ditekan menggunakan lidi untuk mengeluarkan
isi abdomen. C. felis direndam dalam larutan
alkohol 30 %, 50%, 96%, sebanyak 3 Kkali
masing=masing 15 menit,  selanjutnya
direndam dalam larutan alkohol absolut selama
5 menit. C. felis direndam dalam larutan xylol
3 kali masing-masing 10 menit. Proses
mounting - dilakukan. C. felis diamati
menggunakan mikroskop dengan perbesaran
objektif 4 kali (Nindia, 2016).

Data morfologi preparat C. felis diperoleh
dengan melakukan pengamatan mikroskop.
Data tersebut dikumpulkan dalam bentuk skor
kemudian dilakukan penilaian dengan kriteria
transparan = dan keutuhan anggota tubuh
serangga. Pemberian skor 1 preparat awetan
kualitas ‘buruk. Skor 2 preparat awetan kualitas
cukup ‘baik. Skor 3 preparat awetan kualitas
baik, sehingga rentang skor meliputi skor 1-2
preparat buruk, skor 3-4 preparat cukup baik,
skor 5-6 preparat baik Data tersebut dianalisis
dengan Mann Whitney (Wahyuni, 2016).

Hasil

Tabel 1. Kualitas preparat awetan C.felis

Kualitas preparat

Perlakuan awetan
KOH Cukup Total
10% Baik )
baik
Tanpa 7 9 16
Pemanasan
% 44% 56% 100%
Pemanasan 14 2 16
% 88% 12% 100%
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Tabel 1 menjukkan bahwa pada perlakuan
tanpa pemanasan diperoleh 7 preparat awetan
kualitas baik dengan persentase 44%, 9
preparat awetan kualitas cukup baik dengan
persentase  56%. Perlakuan  pemanasan
diperoleh 14 preparat awetan kualitas baik
dengan persentase 88%, 2 preparat awetan
kualitas cukup baik dengan persentase 12%.

Gambar 1. Preparat awetan C felis k‘ategori kualitas
baik tanpa pemanasan KOH 10%

Gambar 1 menunjukkan eksoskeleton
menipis pada bagian tubuh C. felis dan
morfologi tubuh terlihat lengkap dan tidak ada
bagian tubuh yang patah.

Gambar 2. Preparat awetan C. felis kategori kualitas
cukup baik tanpa pemanasan KOH 10%

Berdasarkan gambar tersebut bagian
abdomen dan aedeagus tampak menghitam.
Tampak tidak utuh pada bagian pronotal comb,
genal comb, coxa dan planar bristles.

Gambar 3. Preparat awetan C. felis kategori kualitas
baik dengan pemanasan KOH 10%

Gambar 3 tampak eksoskeleton menipis
pada bagian kepala, abdomen, kaki dan
spermateka. Terlihat lengkap dan tidak ada
bagian tubuh yang patah.

Gambar.4. Preparat awetan C. felis kategori kualitas
cukup baik dengan pemanasan KOH
10%

Berdasarkan gambar tersebut tampak
menipisnya eksoskeleton pada tubuh C. felis
dan terlihat tidak lengkap bagian pronotal
comb dan planar bristles. Hasil kualitas
preparat awetan C. felis, selanjutnya data diuji
secara statistic yaitu Uji Mann Whitney.

Tabel 6. Hasil Uji Mann Whitney pada kualitas
preparat awetan C. felis

Perlakuan KOH 10% Signifikansi

Pemanasan dan tanpa pemanasan 0.010

Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.010 < 0.05,
berarti ada pengaruh pemanasan dan tanpa
pemanasan KOH 10% terhadap kualitas
preparat awetan Ctenocephalides felis.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian preparat
awetan C. felis gambar 2 organ kelamin
aedeagus tampak menghitam disebabkan
degradasi eksoskeleton dan reaksi hidrolisis
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tidak terjadi secara optimal. Morfologi C. felis
yang tidak utuh disebabkan terlalu lama
direndam  dalam larutan KOH (Sutresna,
2007).

Berdasarkan gambar 4 tampak
eksoskeleton menipis disebabkan mengalami
denaturasi. Denaturasi merupakan proses
pemecahan protein menjadi molekul yang lebih
kecil dan sederhana (Novia, 2011). Protein
akan mengalami perubahan struktur lengkap
dan karakteristik bentuk protein akibat dari
pemanasan. Rusaknya ikatan hidrogen dan
interaksi hidrofobik non polar dalam protein
menyebabkan energi kinetik asam amino
meningkat (Afrianto, 2015). Asam amino
bergerak sangat cepat memutus ikatan‘peptida,
sehingga struktur alami protein<berubah dan
menjadi asam amino yang.«lebih sederhana.
Pecahnya ikatan peptida dalam protein
menyebabkan eksoskeleton serangga menipis.
Morfologi tubuh terlihat tidak lengkap karena
adanya viskositas tinggi selama pemanasan.

Perlakuan pemanasan tampak lebih
transparan dan morfologi C. felis tampak utuh
dibanding tanpa pemanasan. Hal tersebut
disebabkan oleh proses denaturasi yang lebih
optimal dalam penipisan eksoskeleton. Tanpa
pemanasan yang di rendam selama 24 jam
menyebabkan penipisan lapisan eksoskeleton
menjadi  terlalu  tipis dan  akhirnya
mengakibatkan rusaknya bagian tubuh C. felis
(Rahmawati, 2011).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh pemanasan dan tanpa pemanasan
KOH 10% terhadap kualitas preparat awetan
Ctenocephalides felis.
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